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ABSTRAK

Tulisan ini mengkaji secara epistemologis pemikiran fikih ibadah Baharuddin Ribi, seorang ulama asal
Sulawesi Selatan. Keunikan pendekatan Baharuddin Ribi terhadap sejumlah persoalan fikih ibadah,
seperti takbir salat ‘Id, penggantian tarawih dengan tahajjud sepanjang Ramadan, dan pelaksanaan
salat Jumat, menjadi ruang epistemologis yang menarik untuk ditelusuri. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi sumber otoritatif, corak pengambilan dalil, serta logika keilmuan yang mendasari
pilihan amaliah fikihnya. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif- deskriptif dengan
penelusuran naratif dan analisis epistemologis terhadap ceramah, pengajaran, dan praktik ritus
keagamaan yang diamalkannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran fikih Baharuddin Ribi
berada dalam spektrum yang unik: tidak sepenuhnya mengikuti pendapat jumhur, namun juga tidak
semata-mata ijtihad personal. Pendekatannya merupakan sintesis antara validitas nash, pembacaan
kritis terhadap literatur klasik, serta sikap ittiba’ terhadap praktik ibadah gurunya. Studi ini
berkontribusi dalam menegaskan bahwa keragaman amaliah fikih merupakan cerminan epistemologi
Islam yang terbuka dan dialektis.
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. LATAR BELAKANG

Studi terhadap pemikiran fikih tokoh-tokoh agama dari komunitas pesantren dan memiliki pengaruh
yang kuat di tengah masyarakat merupakan langkah penting dalam memahami keragaman internal
dalam Islam.! Dalam konteks ini, Baharuddin Ribi muncul sebagai figur yang menarik. Figurnya dikenal
luas sebagai seorang hafizh, da'i, dan pengasuh pondok pesantren yang cukup mengakar di wilayah
Sulawesi Selatan dan Tenggara. Materi ceramahnya yang menyentuh, dengan pendekatan emosional-
spiritual, serta kekuatan personal dalam membina jamaah menjadikan Baharuddin Ribi tidak hanya
sebagai pendidik, tetapi juga sebagai guru spiritual bagi santri dan jama’ahnya.

Baharuddin Ribi menjadi sosok yang menarik untuk dikaji secara akademik karena pilihan-pilihan

amaliah fikih ibadah yang dilakukan, dalam sejumlah aspek berbeda dari praktik mayoritas umat Islam.

1 Samsuddin, “Pesantren dan Pembentukan Budaya Hukum Islam Indonesia.”
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Misalnya, dalam pelaksanaan salat Id, Baharuddin Ribi hanya bertakbir satu kali (takbiratul ihram),
tanpa menambahkan takbir zawaid. Di bulan suci bulan Ramadan, Baharuddin Ribi tidak melaksanakan
salat tarawih di awal malam, melainkan memilih untuk melaksanakannya secara berjamaah di sepertiga
malam bersama warga dan para santrinya. Dalam kondisi tidak sempat melaksanakan salat Jumat pada
hari Jumat, Baharuddin Ribi tidak menggantinya dengan salat zuhur empat rakaat sebagaimana
umumnya, tetapi cukup dengan dua rakaat salat sebagai pengganti.

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan epistemologis: dari mana sumber otoritas pemikiran fikih
Baharuddin Ribi berasal? Apakah ia semata mengikuti tradisi gurunya (taglid), atau melakukan seleksi
dan pemahaman argumentatif terhadap pendapat-pendapat fikih yang ada? Bagaimana posisi
Baharuddin Ribi dalam spektrum antara taqlid, ittiba’, dan pengembangan pemahaman? Dan
bagaimana Baharuddin Ribi merespon amaliah ibadah masyarakat umum yang berbeda dengannya?
Tulisan ini hadir untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan pendekatan epistemologi
fikih. Tulisan ini tidak dimaksudkan untuk melakukan afirmasi atau kritik dan rekonstruksi terhadap
pemikiran fikih seseorang, melainkan bertujuan untuk mengelaborasi, menelusuri fondasi
epistemologis, dan menganalisis bangunan pemikirannya secara komprehensif dan pertimbangan dalil
yang membentuk pendapatnya. Harapannya, dengan memahami bagaimana sebuah pendapat
dibentuk secara keilmuan, umat dapat membangun ekosistem keberagamaan yang lebih pluralis dan
toleran. Sehingga tidak mudah mempersalahkan orang lain yang punya pandangan berbeda. Dalam
sebuah ungkapan disebutkan: man lam ya’rifi al-ikhtilafa lam yasyumma raihata al-fighi bi anfihi (Siapa
yang belum terlibat dalam perbedaan pendapat maka sesungguhnya dia belum mencium aroma figih).2
L. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode analisis epistemologis.
Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan Baharuddin Ribi dan
murid-muridnya, serta studi dokumen terhadap ceramah, tulisan, dan praktik ibadah yang
dilakukannya. Analisis difokuskan pada penelusuran sumber otoritatif, pola istinbat hukum, serta corak
berpikir fikih yang melandasi amaliahnya. Penulis juga menyajikan pendapat jumhur sebagai
pembanding metodologis.

Dalam tulisan ini, penulis mengangkat tiga contoh praktik ibadah Baharuddin Ribi yang dinilai berbeda
dari arus utama (mainstream) dalam tradisi fikih mayoritas, yaitu: pelaksanaan salat Id tanpa takbir
zawaid, giyam al-lail di akhir malam tanpa melaksanakan tarawih berjamaah, serta pelaksanaan shalat
dua rakaat sebagai pengganti Jumat bagi yang berhalangan hadir.

lll.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Intelektual Baharuddin Ribi

2 al-Barr., “Jami‘ Bayan al-‘llm wa Fadlihi. Bayrat: Dar al-Fikr, t.t. Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Fathul Bari.”
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Bahruddin Ribi merupakan salah satu figur dalam lanskap keislaman lokal Sulawesi Selatan yang
menarik untuk diperbincangkan dalam kajian epistemologi fikih ibadah. Lahir pada tanggal 10
November tahun 1958 di Maccopa, Kabupaten Maros. Baharuddin kecil tumbuh dalam lingkungan
dan kultural yang lekat dengan iklim pesantren, khususnya Pondok Pesantren Darul Istigomah.
Lingkungan ini menjadi kawah candaradimuka dalam proses pembentukan wawasan keilmuan, dan
pemahaman keagamaannya. Riwayat pendidikan formalnya hanya sampai pada jenjang Sekolah Dasar
yaitu SD Negeri 158 Batangase, Maros. Setamat SD dia tidak melanjutkan ke sekolah umum tetapi
lebih memilih untuk mengabdikan diri sebagai santri di bawah asuhan langsung KH. Ahmad Marzuki
Hasan, pendiri pesantren Pesantren Darul Istigomah yang kelak di kemudian hari mewarnai corak
konstruksi keilmuan dan spiritualitasnya. Diantara guru-gurunya yang lain adalah: KH. Junaid Kahar,
KH. Anwar Harum, KH. Arif Marzuki Hasan, dan KH. Kamaluddin Sukku.?

Setelah melewati masa penggemblengan sebagai kader di pesantren pusat, ia kemudian diamanahkan
untuk melebarkan ekspansi dakwah dengan merintis pembukaan cabang pesantren di berbagai daerah.
Di antara lokasi penugasannya adalah Cabang Lappae-Sinjai, Puce’e-Sinjai, Babang—Palopo, Meto—
Sulawesi Tenggara, dan Mangkutana-Luwu. Tugas Baharuddin Ribi bukan sebatas mengajar, tetapi juga
mengelola lembaga, membina santri, dan memperluas jaringan dan kader, sebagaimana disampaikan
oleh salah seorang muridnya, Nashir Maddi.*

Setelah dirasa cukup membersamai gurunya dalam perjuangan, ia meminta izin untuk kembali ke
kampung halaman istrinya dan memulai dakwah berbasis jamaah, dengan membentuk jaringan
pengajian dari masjid ke masjid di wilayah Kabupaten Sinjai dan Bulukumba khususnya. Sebagai
respons terhadap kebutuhan akan lembaga formal, dan atas desakan para jamaah ia mendirikan
Pondok Pesantren Al-Mubarak, Bialo, Bulukumba. Namun, seiring dengan dinamika yang ada ia
kemudian merintis pembangunan Pesantren Darul Ishlah di Desa Salemba, Kecamatan Ujung Loe,
Kabupaten Bulukumba pada tahun 2005 yang diasuhnya sampai sekarang. Pesantren Darul Ishlah
bukan hanya lembaga pendidikan dan tahfidz semata tetapi juga menjadi rumah ideologi, kampus
perjuangan mencetak kader dan pejuang Islam yang siap berkhidmat untuk ummat.®

B. Praktik Ibadah Baharuddin Ribi

Pelaksanaan Salat Id Tanpa Takbir Zawaid

Salah satu bentuk praktik fikih ibadah yang cukup mencolok dalam amaliah Baharuddin Ribi adalah
pelaksanaan Shalat ‘Id tanpa takbir tambahan (zawaid). Dalam pelaksanaannya, Baharuddin Ribi

melaksanakan dua rakaat Shalat ‘Id dengan tata cara sebagaimana shalat fardhu biasa: setelah

3 Ribi, “Wawancara.”
4 Maddi, “Wawancara.”
> Ribi, “Wawancara.”
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takbiratul ihram, langsung membaca surat al- Fatihah dan beberapa ayat al-Qur’an tanpa diawali
dengan takbir zawaid sebanyak tujuh kali di rakaat pertama dan lima kali di rakaat kedua.

Dalam wawancara yang penulis lakukan, Baharuddin Ribi menjelaskan bahwa pilihan ini bukanlah
semata-mata preferensi pribadi, melainkan dilandasi oleh pertimbangan teks (dalil) dan ittiba’
(mengikut) kepada gurunya. Bagi Baharuddin Ribi, hal-hal yang bersifat tambahan dalam ibadah,
selama tidak ditetapkan secara gath‘7T dalam nash, tidak semestinya diposisikan sesuatu yang final dan
absolut.®

Baharuddin Ribi menguatkan argumentasinya dengan menyatakan bahwa sebagian ulama ahli hadis
menilai seluruh hadis yang berkaitan dengan takbir zawaid statusnya lemah (dha‘if), tidak bisa
dipertanggungjawabkan secara sanad maupun matan. Hadis yang dinilai relatif kuat berasal dari
riwayat ‘Amr bin Syu‘aib. Namun demikian, hadis tersebut termasuk dalam kategori mudtarib, sehingga
secara metodologis tidak dapat dijadikan hujjah yang valid dalam penetapan hukum.

Kredibilitas ‘Amr bin Syu‘aib sendiri menurut kajiannya juga tidak lepas dari kritik para ulama hadis,
yang menyebutnya sebagai perawi yang diperselisihkan kualitasnya. Al-Ta’ifi, salah satu perawi dalam
sanad tersebut, juga menjadi problematik karena mendapat sorotan tajam dari kalangan ahli al-jarh
wa al-ta‘dll, yang meragukan integritasnya sebagai periwayat.” Pandangan serupa juga dikemukakan
oleh Ibn Hazm, yang menegaskan bahwa seluruh hadis tentang takbir zawaid adalah dha‘if, sehingga
tidak cukup kuat menjadi pijakan dalam mengamalkannya.?

Setelah mengetahui kelemahan hadis tentang takbir zawaid, dan sebagai bentuk khurdjan min al-khilaf
(keluar dari perselisihan) maka menurutnya salat sebaiknya dikembalikan ke hukum asalnya (istishabul
hal) yaitu sebagaimana Rasulullah saw contohkan pada salat yang berjumlah dua rakaat seperti salat
Safar dan salat Jumat. Dalam riwayat dari Ibnu ‘Abbas secara eksplisit memang disebutkan bahwa dua

rakaat tersebut dikerjakan tanpa menyebut adanya takbir tambahan:

05 7 Gl D 8 g b B e gy @ Sl
e & J3 gl 5
"Aku menyaksikan (salat) |d bersama Rasulullah, lalu beliau salat dua rakaat, yang tidak disebutkan
adanya takbir tambahan di dalamnya, tidak pula sebelum dan tidak pula sesudahnya". (HR. Ahmad).
Selain itu, argumentasi Baharuddin Ribi® berlandaskan pada pemahaman bahwa takbir zawaid tidak
tergolong dalam unsur rukn atau syarth dalam ibadah shalat, melainkan sifatnya hanya sunnah

tambahan yang bersifat anjuran, bukan kewajiban. Oleh karena itu, meninggalkannya tidak berdampak

% Ribi, “Wawancara.”

7 “Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ustman adz-Zahabi.”

8 Hazm, Al-Muhalla.

9 Ribi, Penjelasan dalam pengarahan Shalat Idul Fitri 1441 H.
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pada keabsahan salat. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' Fatawa menegaskan bahwa:
“Takbir-takbir selain takbiratul ihram bukanlah wajib. Jika tidak melakukannya, maka salatnya tetap
sah.1® Dalam kitab al-Umm, Imam al-Syafi’i juga menyebut bahwa takbir tambahan bukan bagian dari
rukun, dan kalau terlewatkan, tidak membatalkan shalat.
Sikap Baharuddin Ribi yang tidak mengamalkan takbir zawaid dalam Shalat ‘Ild menempatkan dirinya
secara metodologis pada posisi minoritas dibandingkan dengan pendapat jumhur ulama. Jumhur
ulama dari mazhab Syafi‘i, Maliki, dan Hanbali menyatakan bahwa takbir tambahan pada rakaat
pertama dan kedua (masing- masing tujuh dan lima kali) merupakan bagian dari sunnah muakkadah
dalam pelaksanaan Shalat ‘Id. Praktik ini berdasarkan sejumlah riwayat, antara lain hadis dari ‘Aisyah
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Tirmidzi, yang menyebutkan takbir Nabi sebanyak tujuh kali
pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua.

G Gl il et S A gy B U e B g T g g

15-& }’53_“

“Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah saw pada shalat Idul Fitri dan Idul Adlha bertakbir tujuh
kali dan lima kali selain takbir untuk rukuk”. (HR. Abud Daud).
Terdapat juga hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amru:
T O R 0,08 el Usds U6 1 1§ S T b1 & &S o § ues 53970 Beliltabie,
16
Dari Abdullah bin Amr bin Ash ia berkata: Rasulullah bersabda: "Takbir pada (shalat) Idul Fitri adalah
tujuh kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua, dan membaca (Al-Fatihah) setelahny”.
(HR. Abud Daud).
Menurut Nasiruddin al-Albant riwayat-riwayat hadis yang telah dikemukakan di atas tidak lepas dari
kelemahan, tetapi secara umum dalil-dalil tersebut saling menguatkan satu sama lain (syawahid dan
mutaba’at). Mutawatir secara makna, dan Mendapat penguatan dari amal sahabat, sehingga mencapai
derajat hasan lighairih, yang cukup kuat untuk diamalkan dalam ibadah sunnah.!
Qiyam al-Lail Di Akhir Malam Tanpa Melaksanakan Tarawih Berjamaah di Bulan Suci Ramadhan
Menurut pemahaman Baharuddin Ribi, pelaksanaan giyam al-lail secara berjamaah di akhir malam
pada bulan suci ramadhan lebih utama (afdhal) dibandingkan salat sunah tarawih yang lazim
dilaksanakan oleh umat Islam di awal malam. Oleh sebab itu dia memilih melaksanakan giyam
ramadhan di akhir malam dalam bentuk tahajjud secara berjamaah bersama warga dan para santrinya,

sebagaimana yang rutin dia lakukan di luar bulan suci ramadhan. Pandangan ini bertumpu pada

10 Taimiyah, Majma’ al-Fatawa. Disusun oleh ‘Abd al-Rahman ibn Qasim.
11 al-Albani, Irwa’ al-Ghalil fi Takhrij Ahadits Manar al-Sabil.
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sejumlah dalil yang menekankan keutamaan waktu akhir malam sebagai waktu terbaik untuk
bermunajat dan memperbanyak ibadah. Di antara rujukan normatifnya adalah:

Dalam QS. al-Muzzammil: 6, Allah berfirman:

J 186 o5 387 cp JFs EL3Ls 433

“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu
lebih berkesan.”

Ayat ini menunjukkan bahwa akhir malam adalah waktu yang paling kuat dalam menguatkan hati dan
paling tepat untuk penghayatan bacaan.

Hadis Nabi tentang keutamaan shalat malam:

o 8o JI sl 8o JIde’@’d JI 85l cdisiS s,

"Shalat yang paling afdhal setelah shalat fardhu adalah shalat malam”. (HR. Muslim).

Hadis ini menunjukkan bahwa giyam al-lail memiliki kedudukan istimewa secara umum, tanpa dibatasi
waktu pelaksanaannya di awal atau akhir malam.

1. Kebebasan format giyam al-lail dalam syariat.

Tidak ada nash yang mewajibkan pelaksanaan tarawih secara berjamaah. Bahkan dalam sejarah awal
Islam, Nabi hanya melakukannya berjamaah selama beberapa malam, lalu menghentikannya karena
kawatir dianggap wajib sebagaimana dalam hadis riwayat Bukhari:
@J‘égéy|6d¢°a@|s,\%w°ag,,|ﬁé&ny\ﬁgﬁwuadye&&cgwd&ésw

J J1 5ol &ly Jlgl &1 e LGS p735-0) z T Lo U8 1 U5 006 Grnmiad T5 G (U1 Eie 8 03

S U g de gedhol Ul ¢! ad T Eods 00 (a8 LY. p:0Lgs § €33

“Dari Aisyah radhiyallahu 'anha: Sesungguhnya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pada suatu
malam pernah melaksankan shalat kemudian orang-orang shalat dengan shalatnya tersebut, kemudian
beliau shalat pada malam selanjutnya dan orang- orang yang mengikutinya tambah banyak kemudian
mereka berkumpul pada malam ke tiga atau keempat dan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam tidak
keluar untuk shalat bersama mereka. Dan di pagi harinya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
berkata, “Aku telah melihat apa yang telah kalian lakukan dan tidak ada yang menghalangiku untuk
keluar (shalat) bersama kalian kecuali aku khawatir bahwa shalat tersebut akan difardukan.” Rawi
hadits berkata, "Hal tersebut terjadi di bulan Ramadhan”. (HR. Bukhari).

Pandangan Baharuddin Ribi menegaskan bahwa menunda giyam al-lail ke akhir malam dan tidak
mengikuti tarawih berjamaah bukanlah bentuk pengingkaran, melainkan pilihan keutamaan
berdasarkan: kualitas waktu (akhir malam), kekhusyukan personal, dan keluasan ajaran sunnah.
Pendekatan ini bukan semata bersifat teknis, tetapi upaya menyelaraskan nash dan magashid (tujuan
ibadah).

Menurut Baharuddin Ribi, ketika ada pihak yang menyatakan bahwa pelaksanaan shalat malam di akhir

malam bisa dilaksanakan di luar ramadhan, karena merujuk pada konsep tahajjud, maka kami jawab:

Abrar; Konstruk fpiswmofogi Fikih 1badah Baharuddin Ribi
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“justru karena pelaksanaannya berada dalam bulan Ramadhan --di mana seluruh amal kebaikan
dilipatgandakan pahalanya-- maka keutamaan shalat malam di akhir malam semakin menguat. Hal ini
selaras dengan makna spiritual dalam ayat:

J J) pegir @ ' Of e U G @ °p Galha &y sl gas.

"Dan pada sebagian malam hari, bertahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu. Mudah-
mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji." Shalat malam di akhir malam dalam
konteks Ramadan bukan sekadar kelanjutan dari rutinitas tahajjud, melainkan refleksi dari peningkatan
spiritual yang memanfaatkan waktu-waktu paling utama.!?

Praktik giyam al-lail di akhir malam yang dilakukan oleh Baharuddin Ribi sedikit berbeda dari kebiasaan
umum umat Islam di bulan suci Ramadan. Masyarakat pada umumnya melaksanakan giyam al-lail di
awal malam secara berjamaah setelah shalat Isya’, yang lazim dikenal dengan istilah tarawih.'?
Tarawih dipandang sebagai sunnah muakkadah, yakni ibadah yang sangat dianjurkan, dan termasuk
syiar penting dalam bulan suci Ramadan. Imam Nawawi (w. 676 H) dalam al-Majmi’
menyatakan:"Tarawih adalah sunnah muakkadah dengan ijma' ulama. Tidak ada khilaf dalam
keutamaannya." Ibnu Quddamah (w. 620 H) menyebutkan:"Tarawih disyariatkan sejak masa Nabi dan
dikuatkan oleh praktik Umar bin Khattab yang mengumpulkan manusia di belakang satu imam."4
Dalam sebuah hadis disebutkan:

Bh G 0UE I oo 1 U5 01857 UG @ ud 415 Blay) Gz I8 v p ABS o & 5k Glad>S 04025,
"Barangsiapa yang berdiri (shalat malam) di bulan Ramadan karena iman dan mengharap pahala, maka
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu”. (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis ini ditafsirkan oleh jumhur sebagai landasan syar’i atas anjuran kuat untuk shalat malam di bulan
Ramadan, dan sejak zaman Umar, ini diformalkan dalam bentuk tarawih berjamaah.

Umar bin Khattab pernah berkata setelah melihat orang-orang shalat tarawih berjamaah di masjid:
ni’mal bid’ah hazihi (sebaik-baik bid’ah adalah ini).”> Pernyataan ini menunjukkan bahwa: Praktik
berjamaah sudah mendapat legitimasi kolektif sahabat, dan Jumhur menjadikannya dasar kebolehan
inovasi dalam praktik sunnah, selama ada akarnya dimasa Nabi.

Tarawih pada hakikatnya merupakan bagian dari giydm ramadhan yang pelaksanaan bersifat fleksibel
boleh dilakukan di awal malam maupun di akhir malam selama berada dalam rentang waktu tersebut,
sebagaimana dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim di atas. Hal ini semata menyangkut aspek teknis,

bukan substansi ibadah. Maka sejatinya, tidak perlu dipersoalkan.

12 Ribi, Penjelasan dalam pengarahan Shalat Idul Fitri 1441 H.
13 al-Magqdisi, Al-Mughni.

14 Qudamah, Al-Mughn.

15 Anas, Al-Muwatta’.
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Pelaksanaan giyam al-lail di awal malam yang dikenal dengan tarawih pada dasarnya merupakan
bentuk kemudahan (taysir) bagi jamaah yang kesulitan melaksanakannya di akhir malam. Praktik ini
juga mempertimbangkan ‘urf (kebiasaan) umat Islam yang telah berlangsung secara turun-temurun.
Meskipun terdapat perbedaan dalam aspek teknis pelaksanaan-antara yang memilih awal atau akhir
malam-keduanya tetap berada dalam bingkai ibadah sunnah yang dianjurkan selama bulan Ramadan.
Pelaksanaan Shalat Dua Rakaat Sebagai Pengganti Jumat Bagi Yang Berhalangan.

Menurut Baharuddin Ribi, apabila seseorang tidak sempat melaksanakan salat Jumat berjamaah, maka
ia tidak perlu menggantinya dengan salat Zuhur empat rakaat, melainkan cukup melaksanakan dua
rakaat seperti substansi salat Jumat itu sendiri. Sebab, salat Jumat pada hakikatnya memang terdiri dari
dua rakaat, bukan empat. Pandangan yang tergolong unik dan berbeda dari ulama empat mazhab.
Baharuddin Ribi merujuk pada pendapat Hasbi Ash-Shiddieqy ulama pembaharu asal Aceh, yang
kemudian juga diamalkan oleh gurunya, KH. Ahmad Marzuki Hasan.'®* Menurut Hasbi al-Siddigie shalat
Jumat merupakan kewajiban utama pada hari Jumat, dan substansi ibadah ini adalah dua rakaat, baik
dikerjakan secara berjamaah di masjid maupun secara individu di rumah apabila ada uzur. Oleh karena
itu, apabila seseorang tidak dapat mengikuti pelaksanaan Jumat secara berjamaah karena alasan
seperti hujan deras, ketakutan, sakit, atau kendala lain, maka ia tetap diwajibkan menunaikan dua
rakaat shalat Jumat, bukan menggantinya dengan Zuhur empat rakaat.’

Dalil utama yang mereka gunakan adalah hadis Umar bin Khattab yang diriwayatkan oleh Abu Dawud,
An-Nasai, Ibnu Majah, dan Ahmad, yang menyebut bahwa:
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"shalat Jumat dua rakaat, shalat safar dua rakaat, shalat Id dua rakaat — semuanya sempurna, bukan
gashar —dan itu adalah ketetapan melalui lisan Nabi kalian" . (HR. Abu Dawud).

Berdasarkan hadis ini, mereka menegaskan bahwa jumlah rakaat Jumat adalah dua, bukan empat, dan
tidak berubah meskipun dilaksanakan sendiri di luar masjid.

Argumen ini diperkuat dengan logika (ta’agquli) bahwa Jumat adalah shalat tersendiri yang berdiri
secara independen dari Zuhur. Oleh karena itu, jika seseorang tidak melaksanakan Jumat, maka Zuhur
tidak otomatis menjadi kewajiban pengganti, sebab dalam struktur hukum asalnya, Jumatlah yang
menjadi ibadah wajib pada hari itu, bukan Zuhur. Imam al-Qurthubi dalam al-Jami‘ li Ahkam al-Qur'an
(Tafsir al- Qurthubi), menyatakan:
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16 Ribi, “Wawancara.”
17 Ash-Shiddigie, Pedoman Shalat.

Abrar; Konstruk fpiswmofogi Fikih 1badah Baharuddin Ribi



Edukasi Al-“Amanah 91(01) 2026 : 30-42 38

(Shalat wajib pada hari Jumat adalah Jumat, bukan Zuhur. Zuhur hanya sebagai pengganti bagi yang
tidak wajib atasnya Jumat.). Menurut kaidah, “Al-badil Ia yakinu aslan” pengganti (badal) tidak bisa
menjadi hukum asal. Maka, shalat Jumat adalah hukum asal untuk hari Jumat, bukan shalat Zuhur.
Zuhur hanya menjadi alternatif jika Jumat gugur, seperti karena uzur safar, hujan deras, atau
ketidakhadiran syarat-syarat Jumat.'®

Hasbi menambahkan Jika Jumat hanyalah pengganti Zuhur, dan Zuhur adalah yang asal, maka mustabhil
Zuhur gugur hanya dengan mengerjakan Jumat bagi perempuan -yang tidak wajib Jumat-. Tetapi
kenyataannya Zuhur memang gugur dengan dikerjakannya Jumat oleh perempuan. Artinya: Jum’at
adalah ibadah yang berdiri sendiri dan primer (ashliyyah), bukan badal (pengganti). Oleh karena itu,
yang gugur adalah Zuhur, bukan Jumat.'® Pendapat didukung oleh kaidah ushul figh: "Al- fardh la
yusqituh ndfilah, wa Ia ma laysa bi-fardin ‘alaih." (Sesuatu yang wajib tidak dapat gugur dengan amalan
yang tidak wajib atas pelakunya).

Imam Nawawi dalam Syarh Muslim menjelaskan bahwa shalat pada awal Islam memang disyariatkan
dua rakaat, dan kemudian ditambah menjadi empat rakaat saat mukim, kecuali shalat Jumat, yang
tetap dua rakaat dan tetap "tamam" (sempurna), bukan gashar dan bukan karena safar. Oleh karena
itu, ulama fikih seperti Imam al- Kasani dalam Bada'i as-Shana'i menjelaskan bahwa: “Jumlah rakaat
shalat Jumat adalah dua rakaat, sesuai dengan asalnya (ashluha), dan ia tidak ditambah karena hari
Jumat adalah hari khusus.”?°

Dengan demikian, menurut Baharuddin Ribi terdapat penolakan terhadap anggapan bahwa shalat
Zuhur bisa menggantikan Jumat secara gadha. Dalam kerangka ini, Jumat dipahami sebagai ibadah
waktu (ibadah waqtiyah) yang tidak bisa diganti di luar waktunya. Apabila seseorang tidak sempat
Jumat hingga waktu berlalu, maka ia dianggap kehilangan ibadah tersebut, dan tidak ada gadha
Zuhur empat rakaat sebagai gantinya. Oleh karena itu, solusi yang bisa ditawarkan adalah tetap
melakukan dua rakaat seperti substansi Jumat, meski tanpa khutbah dan tanpa berjamaah.*
Sebaliknya, jumhur ulama dari mazhab Hanafi, Maliki, Syafi‘i, dan Hanbali sepakat bahwa jika seseorang
tidak dapat melaksanakan shalat Jumat, baik karena uzur syar‘i maupun karena tertinggal, maka ia
wajib menggantinya dengan shalat Zuhur empat rakaat.2? Ini didasarkan pada hadis Nabi yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang menyatakan bahwa:
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18 Ash-Shiddigie, Pedoman Shalat.

19 al-Zarkasyi, Al-Bahr al-Muhit ff Usal al-Figh. Tahqgiq: ‘Abd al-Qadir ‘Abd Allah al-‘Antaki.

20 gl-Barr., “lJami‘ Bayan al-‘Ilm wa Fadlihi. Bayrat: Dar al-Fikr, t.t. Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Fathul Bari.”
21 Ribi, “Wawancara.”

22 Nawawi, Al-Majma’ Syarh al-Muhadzdzab.
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“Barang siapa yang datang ke masjid dan tidak mendapatkan shalat Jumat, maka hendaklah ia shalat
empat rakaat”. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi).

Hadis ini menjadi pijakan utama bahwa Zuhur adalah bentuk pengganti Jumat yang sah dan diwajibkan
jika Jumat tidak dapat dilakukan.

Dari segi syarat keabsahan, jumhur ulama juga menegaskan bahwa Jumat tidak sah kecuali
dilaksanakan berjamaah dan disertai khutbah. Oleh karena itu, seseorang tidak bisa melaksanakan
Jumat sendirian atau dalam jumlah yang tidak memenuhi quorum jamaah. Jika syarat ini gagal
dipenuhi, maka ia tidak bisa disebut telah melakukan Jumat, dan wajib menggantinya dengan Zuhur.
C. Analisis Pemikiran Figih Ibadah Baharuddin Ribi

Pada kasus takbir zawaid, Baharuddin Ribi menampilkan bentuk epistemologi hadis yang selektif-kritis,
di mana validitas amaliah tidak cukup berdasar pada popularitas ataupun ta'dwun riwdyat (saling
menguatkan dalam sanad), tetapi harus memenuhi standar keshahihan dalam ushil al-hadis. Corak
pendekatan ini sejalan dengan tradisi ulama skripturalis seperti A. Hassan dari Persatuan Islam
(PERSIS), yang cenderung hanya mengamalkan bentuk-bentuk ibadah yang didukung oleh nash sahih
tanpa tambahan ritual yang tidak disebutkan secara jelas oleh Nabi.?® Dalam paradigma ini, ijtihad
istidlalr Baharuddin Ribi bertumpu pada dua asas: nafyu al- ziyadah ma lam yathbut bi dalil sarih
(penafian tambahan ibadah yang tak memiliki dalil eksplisit) dan istishhab as! al-‘ibadah (kembali pada
struktur asal ibadah).

Dalam kasus giyam akhir malam tanpa tarawih secara berjamaah setelah shalat Isya, Baharuddin tidak
menafikan legalitas tarawih berjamaah, tetapi menegaskan bahwa shalat malam secara berjamaah di
akhir malam lebih utama karena mendekati magsad spiritual ibadah malam Ramadan. Argumentasinya
berpijak pada tagdim al- waqt al-afdal (pengutamaan waktu utama) dan tafdhil al-khusyia’ ‘ala al-
jama‘ah (keutamaan kualitas batin atas bentuk sosial ibadah). Dalam praktik ibadah ini Baharuddin Ribi
ittiba kepada pendapat gurunya dan berbeda dengan praktik yang dilakukan oleh A. Hassan dan Hasbi
al-Siddigie.

Pendekatan Baharuddin Ribi dalam kasus pengganti Jumat dua rakaat tanpa Zuhur mencerminkan
upaya rekonstruksi hukum berdasarkan tamyiz al-‘ibadah (distingsi independensi ibadah). Ia
berpandangan bahwa shalat Jumat tidak berada dalam sistem substitusi terhadap Zuhur, melainkan
‘ibadah asliyyah yang berdiri sendiri. Maka apabila Jumat gugur karena uzur, shalat yang ditunaikan
bukanlah Zuhur, melainkan dua rakaat sebagai bentuk esensial Jumat. Dalam amaliyah ini Baharuddin

Ribi sejalan dengan pendapat Hasbi al-Siddigie dalam bukunya ‘pedoman shalat”.?*

23 Federspiel, Islam and Ideology in the Emerging Indonesian State: The Persatuan Islam (PERSIS.
24 Ash-Shiddigie, Pedoman Shalat.
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Dari kajian di atas penulis menemukan bahwa pola pikir fikih Baharuddin Ribi berakar pada tiga fondasi:
1) filtrasi tekstual secara ketat, 2) restorasi hukum asal (al- ruju‘ ila asl al-‘ibadah), dan 3)
rekontekstualisasi magasidiyyah.

Dalam konteks sosial-keagamaan, sikap Baharuddin Ribi tentu saja memunculkan perbedaan di tengah
masyarakat, terutama di kalangan masyarakat yang terbiasa dengan bentuk pelaksanaan ibadah yang
umum dipraktikkan. Namun, karena Baharuddin Ribi menjelaskan posisi keagamaannya secara terbuka
dan argumentatif resistensi terhadap perbedaan tersebut relatif minim. Bahkan, dalam sejumlah kasus,
sikap ini mendorong masyarakat untuk lebih terbuka terhadap pluralitas pendapat dalam fikih ibadah.
Faishal Ahmad salah seorang ta’mir Masjid di wilayah Bulukumba membenarkan hal tersebut: "Kita
sudah paham kalau Ustadz Baharuddin Ribi tidak ikut Tarawih berjamaah dengan kita karena lebih
memilih melaksanakannya sebagai Qiyam di akhir malam bersama santri dan warganya. Maka para
jamaah pun tidak mempermasalahkan ketika beliau pamit dan izin tidak ikut berjamaah Tarawih,
setelah mengisi jadwal ceramah di masjid kita."* Hal senada pernah disampaikan oleh salah seorang
Jamaa’ah PHBI Bulukumba, Mudzakkir: “Kalau kita mengundang beliau untuk mengisi khutbah Id di
lingkungan masyarakat umum yang terbiasa mengamalkan takbir zawaid, maka yang menjadi imam
bukan beliau, melainkan orang lain. Beliau hanya bertugas menyampaikan khutbah. Itu karena beliau
sendiri tidak mengamalkan takbir zawaid, dan demi menjaga kondusivitas pelaksanaan shalat, beliau
mempersilakan orang lain untuk menjadi imam.”%¢

Baharuddin Ribi bersikap inklusif dan toleran dalam menyikapi perbedaan fikih. la tidak pernah
menyalahkan pihak yang berbeda pendapat dengannya, dan memberikan ruang bagi setiap individu
untuk menjalankan keyakinan figihnya masing- masing, selama masih berada dalam koridor istinbat
yang dapat dipertanggungjawabkan. Meski demikian, beliau tetap teguh pada prinsip yang diyakininya
lebih tepat dan tidak mudah berpaling ke pendapat yang lain. Nata’amal fy ma ittafaqna ‘alayhi wa
ya’zuru ba’dhuna ba’dhan fy ma ikhtalafna fyhi (Mari bekerjasama dalam hal-hal yang kita sepakati,
dan mari saling memaafkan terhadap hal-hal yang kita berbeda pendapat).

Dalam suatu kesempatan, Baharuddin Ribi pernah berkata: "Tidak perlu kita saling menyalahkan,
karena masing-masing memiliki dasar argumentasi fikih. Persoalan seperti ini masih berada dalam
wilayah khilafiyah furi‘iyyah (perbedaan pendapat dalam cabang hukum) yang bersifat fleksibel.
Namun demikian, tetap harus ada pegangan yang jelas agar umat dan jamaah tidak bingung. Jangan
sampai jamaah menilai kita tidak memiliki pendirian atau bersikap plin-plan dalam ibadah. Ketegasan
sikap dalam hal ini bukan sekadar persoalan fikih, melainkan juga menyangkut stabilitas keberagamaan

dan kohesi jamaah dalam proses pembinaan kader”.?” Salah seorang muridnya Amri, menyatakan:

2> Ahmad, “Wawancara.”
26 Ribi, “Wawancara.”
27 Ribi, “Wawancara.”
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“beliau memang dikenal teguh dalam mempertahankan pendapat yang diyakininya lebih tepat, namun
tidak pernah menyalahkan orang yang berbeda pandangan dengannya”.?®

IV. KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa konstruksi fikih ibadah Baharuddin Ribi lahir dari sintesis antara validitas
nash, pembacaan kritis terhadap literatur klasik, serta sikap ittiba’ terhadap praktik ibadah gurunya.
Tiga bentuk praktik ibadahnya: salat Id tanpa takbir zawaid, giyam al-lail di akhir malam tanpa tarawih
berjamaah, dan dua rakaat sebagai pengganti Jumat merefleksikan pendekatan epistemologis yang
khas dan relatif berbeda dari pandangan jumhur, namun tetap memiliki pijakan argumentatif dan
berlandaskan prinsip-prinsip ilmiah yang bisa dipertanggungjawabkan. Praktik ibadah tersebut
memang mengundang reaksi di tengah masyarakat yang terbiasa dengan praktik ibadah mainstream.
Namun karena penjelasannya disampaikan secara terbuka dan argumentatif, resistensi yang muncul
relatif minim. Pemikiran figih ibadah Baharuddin Ribi menggambarkan corak keberagamaan yang
argumentatif, elastis, dan terbuka terhadap dialektika khilafiyah. Sikap ini tidak hanya memperkaya
tradisi fikih, tetapi juga meneguhkan bahwa keberagaman amaliah adalah bagian dari dinamika dalam
khazanah pemikiran Islam.
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